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ABSTRAK

Eka Putri Wardana. 2013: “Pewarisan Kesenian Tradigonal Saluang Pauah
di Kecamatan Pauah Kota Padang”.

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan dan meageskan pewarisan
kesenian tradisional Saluang Pauah dalam masyatlakéecamatan Pauh Kota
Padang. Untuk mendapatkan data akurat tentang igewatesenian tradisional
Saluang Pauah ini digunakan metode penelitian tatiélideskriptif yang
bertujuan untuk mendapakan segala hal yang tedkaijan kesenian tradisional
masyarakat Pauah Kota Padang tersebut. Pengumgatandilakukan dengan
tekhnik study pustaka, observasi, wawancara daordektasi.

. Secara umum pewarisan adalah proses pengali@@mi&an yang
dilakukan oleh generasi tua kepada generasi muelaarfsan dilakukan agar
kebudayaan yang telah ada sejak zaman nenek maogakgpunah oleh zaman
dan tidak ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya

Dari hasil analisis data didapatkan bahwa keseB&nang Pauah adalah
salah satu bentuk kesenian tradisional masyaralkaialP Kota Padang,
dipertunjukkan dalam bentuk nyanyian berupa dendemigikan nasehat-nasehat
dan diiringi dengan alat musik tiup aerofon yangetut Saluang Pauah. Kesenian
tradisional Saluang Pauah di daerah Pauah samkaiasg masih terlihat dan
digunakan dalam acara pernikahan, Saluang Pauahjegjadi bagian dari adat
istiadat bagi masyarakatnya. Pewarisan kesenidrsimaal Saluang Pauah dalam
masyarakat Pauah Kota Padang dilakukan denganrfarenal yang dilakukan
dalam keluarga dan lingkungan masyarakat. Pewargssrara keluarga ini
dilakukan oleh M. Zen terhadap adik-adiknya damsedingkungan dilakukan
terhadap orang yang memiliki bakat dan mencintsgk&n tersebut.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kebudayaan adalah salah satu dari sistem tatayaifeg dihayati dan dianut
seseorang kemudian membentuk sikap mental dan h@fékir seseorang itu
ditentukan oleh kelompok masyarakat lingkunganianurut Koentjaraningrat
(2000:180) mengemukakan bahwa :

Kebudayaan adalah keseluruhan sistem gagasankdmatan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakaj gigadikan
milik diri manusia dalam belajar.

Kebudayaan diciptakan oleh manusia secara terugsmmensepanjang
hidupnya karena kebudayaan tersebut mempunyai wygnd dapat dipelajari
dan tentunya suatu kebudayaan yang tidak diturugleaerasi penerusnya akan
musnah begitu saja. Oleh karena itu selayaknyaldtagsa indonesia menjaga
kelestarian kesenian budaya, dimanapun kesenididiigp dan berkembang.

Demikian pula halnya dengan kesenian Saluang Pgamaf) ada di daerah
Kecamatan Pauah Kota Padang. Kelestarian kesenlaarty Pauah harus tetap
dijaga dan dilestarikan agar menjadi yang selaiongdt dan dipratekkan dalam
kehidupan sehari-hari dan menjadi satu pesan dasankeuntuk hidup
bermasyarakat sebagai makhluk sosial. KeseniaraSglBauah merupakan suatu
corak dan ragam budaya Pauah Kota Padang yang titembangkan didalam
masyarakat Pauah Kota Padang.

Musik Saluang Pauah adalah alat musik yang meggiriganyian dengan

lagu-lagu yang berupa cerita. Saluang Pauh ad@&jenis alat musik tiup yang



terbuat dari bambu tipis (talang). Kesenian Salu&@agyah mempunyai arti

tersendiri dan kebanggaan bagi masyarakat Pauah&&esenian Saluang Pauah
dianggap sebagai kesenian yang beradat karenarisdendang pauah ini bisa
didengar oleh semua umur karena isi dendangnyapbecarita dan nasehat-
nasehat.

Jika melihat eksistensinya dalam masyarakat Pawdh Radang, kesenian
Saluang Pauah ini sering dipergunakan dalam keglagiatan sosial seperti
acara pernikaharibaralek”, acara turun mandi, dan acéa@agak galaDidalam
acara pesta perkawinédbaralek” kesenian Saluang Pauah di tampilkan didalam
rumah tempat pesta perkawinan di adakan karenanikes&aluang Pauah ini
dianggap kesenian adat. Kesenian Saluang Pauahdyamgpkan dalam Pesta
Perkawinan tidak boleh ditampilkan diluar rumahita@jib didalam rumah.
Pemain Saluang dengan pendendang duduk dibantal tizenta gadang” dekat
pelaminan dan dikelilingi oleh penonton pria sagalagkan penonton wanita
duduk di ruang belakang atau dekat dapur. Pengmiardan wanita tidak boleh
menonton dan bergabung dalam satu ruangan karemarut ketentuannya harus
dipisah. Pakaian yang digunakan untuk pemain Sgludauah dan pendendang
memakai kemeja panjang dan celana dasar panjagg nemakai topi (kopiah
hitam). Pada pesta perkawinan pertunjukan kesepédunang Pauah biasanya di
mulai sekitar pukul 21:00 sampai pukul 4:00 pagi.

Selain digunakan dalam acara pesta perkawinan ldiaddidalam rumah,
pertunjukan kesenian Saluang Pauah juga diadaklmardi rumah seperti

pertunjukan kesenian Saluang Pauah untuk acamaidse kesenian Saluang



Pauah yang diadakan untuk mencari dana seperti dat&k pembangunan
Mushala atau dana untuk korban bencana alam daibahusiusibah lainnya.

Sampai sekarang kesenian Saluang Pauah ini masjheddpi penerus dari
kesenian Saluang Pauah ini tinggal sedikit danuitugari generasi tua. Kalau
diperhatikan generasi muda lebih menyukai dan ewaygi kesenian musik
modern seperti Band dan Orgen Tunggal dan sejaimiayla. Kesenian Saluang
Pauah ini adalah aset budaya Minangkabau yangsbatharga bagi masyarakat
Puah Kota Padang dan sangat baik untuk dilestadkandikembangkan. Namun
tidak diminati oleh generasi muda melalui Keseni&aluang Puah ini
memberikan aktivitas yang bermanfaat bagi genenasia. Keterbatasan pemain
yang ingin belajar menjadikan berkurangnya regesnecan pemain yang
berkualitas. Apabila hal seperti ini terus di barkdi khawatirkan kesenian
Saluang Pauah akan punah dari tengah-tengah mislyapgndukungnya.
Berdasarkan fenomena sosial yang diuraikan dip@sarisan kesenian Saluang
Pauah dalam masyarakat Pauah Kota Padang sangatikmertuk dikaji, penulis
akan meneliti tentang bagaimana cara generasi gwarsi kesenian Saluang
Pauah kepada generasi muda yang ada di daerah RataaRadang tersebut.
B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telahatiaur sebelumnya, maka
dapatlah diidentifikasi masalah penelitian sebagaikut:
1. Kesenian Saluang Pauah hadir sebagai hiburan geg&akuguhan yang

memiliki daya tarik tersendiri dalam upacara peseawinan di Kecamatan

Pauah Kota Padang.



2. Modernisasi yang melanda kehidupan saat ini berdangada perubahan
selera musik masyarakat Pauah Kota Padang.
3. Masih tebatasnya orang-orang yang mau belajar lees&aluang Puah di
Kecamatan Puah Kota Padang.
4. Pewarisan yang dilakukan oleh para seniman Sal@angh di Kecamatan
Pauah Kota Padang.
5. Penyajian kesenian Saluang Puah memadukan dua polsok yaitu musik
dan vokal(dendang).
C. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masaldiatas, agar
permasalahan tidak meluas maka perlu adanya pesabataasalah penelitian.
Hal ini juga dilakukan agar penelitian dapat letukus serta mempertimbangkan
keterbatasan yang penulis miliki. Adapun batasasatah dalam penelitian ini
“Pewarisan Kesenian Saluang Pauah Dalam MasyadikkKiecamatan Pauah
Kota Padang”
D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah tersebut, maka dapatbidi rumusan
masalahnya adalah “Bagaimanakah Pewarisan Kes&dhrang Pauah Dalam
Masyarakat di Kecamatan Pauah Kota Padang™?
E. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian kesenian Saluang Pauah inaadahtuk menemukan dan
mendeskripsikan bagaimana cara atau sistem pewakieaenian Saluang Pauah

dalam masyarakat di Kecamatan Pauah Kota Padang.



Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapka bermanfaat:

Sebagai pengalaman awal yang sangat berharga émgjigopdalam membuat
sebuabh tulisan ilmiah.

Sebagai referensi pada kantor cabang Dinas Peadidflecamatan Pauah
Kota Padang.

Sebagai sumber kepustakaan bagi mahasiswa JuresdiiRan Seni Drama
Tari dan Musik (Sendratasik) Fakultas Bahasa dam Seiversitas Negeri
Padang.

Sebagai bahan informasi kepada masyarakat luasughys kesenian
tradisional Saluang pauah di Kecamatan Pauah Kaxartg).

Bagi pemain musik umumnya, khusus musik Saluan@fPaada masa yang
akan datang untuk dapat melakukan penelitian lanjuntuk kesempurnaan
baik secara lansung maupun tidak lansung, akan mnampmotivasi
masyarakat pauah untuk mempertahankan kehadiraik rBatiang Pauah

tersebut dan melestarikan nilai-nilai serta tetapirthti masyarakat.



BAB Il
KERANGKA TEORETIS

A. Penelitian Relevan
Untuk memecahkan masalah yang dibahas penulis dguwmtuk mencari

referensi yakni berupa buku-buku guna menemukami-teari yang terkait

dengan musik Saluang Pauah. Selanjutnya untuk rfeemgpembahasan dalam
tulisan ini penulis juga berupaya menemukan hafheptian terdahulu
diperpustakaan Universitas Negeri Padang guna méakian penulisan yang
akan dibahas dan sekaligus dapat mempertajam pamgiang akan dibahas pada
tulisan ini. Penelitian tersebut adalah:

1. Indri Mayang Sari, 2012. “Pewarisan Tari GandangNaigari Pauah IX
Kecamatan Kuranji Kota Padang. Skripsi ini menemukeahwa dalam
perkembangannnya tari gandang mengalami perkembanigai aspek
pewarisannya. Pada awal tumbuhnya Tari Gandangadjail Pauah 1X,
sistem pewarisan lebih cenderung tertutup, yaitlaloepertalian darah dan
kekerabatan, sedangkan masa kini sistem pewarigateryutup menjadi
terbuka melalui pembelajaran dari guru ke muridadiaran pencak silat.

2. Cristia Putri Susanti, 2011. “Sistem Pewarisan Kese Dabuih di Lubuk
Aua Kecamatan Bayang Kabupaten Pesisir Selatarsil Hanelitian Dabuih
merupakan kesenian khas didaerah Lubuk Aua Kecanidsgang dimana
eksistensinya dipengaruhi oleh masalah pewarisaulirge karna proses
pewarisan yang baik akan menghasilkan gnerasi perieesenian Dabuih

yang baik juga.



B. Landasan Teori
1. Kesenian Tradisional

Kesenian adalah salah satu unsur kebudayaan yariytudan berkembang
dalam masyarakat pendukungnya. Menurut Soedard®@®®:(1l) mengungkapkan
bahwa, seni adalah segala macam keindahan yamgatti@n oleh manusia, maka
menurut jalan fikiran ini adalah suatu produk keinan, suatu usaha manusia
untuk menciptakan yang indah-indah dapat mendatandieindahan. Dapat
disimpulkan bahwa kesenian adalah keahlian searargisia dalam melahirkan
suatu benda-benda atau karya-karya seni yang mémggnsuatu makna
keindahan dan kenikmatan.

Kesenian tradisional merupakan cerminan dari pelakasyarakat
pemiliknya, oleh karena itu dari melihat bentuk ékgan tradisional yang ada
pada suatu daerah yang tergambar bentuk tatan&ukgah masyarakat. Menurut
Sedyawati (1981:48) mengemukakan tentang kesenarg ymenjadi milik
masyarakat setempat yaitu suatu jenis keseniak,ybag tumbuh dari rakyat itu
sendiri atau berdasarkan pengaruh dari kebudagitanSehingga masyarakat itu
telah mewarisi secara turun-temurun dari nenek mgyaereka, dapat disebut
kesenian tradisional. Sementara itu dalam Kamusgham Bahasa Indonesia
(2001:539), “Tradisional adalah sikap dan caraikierserta bertindak yang
selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebigsag ada secara turun-

temurun”.



Berkaitan dengan hal diatas Soedarsono (1979:9patekan bahwa, Seni
tadisional adalah keseluruhan bentuk seni yandp telengalami perjalanan yang
cukup lama yang selalu bertumpu pada pola-pola gadgh ada.

Musik tradisional dilestarikan atau diwariskan dzaman ke zaman secara
alamiah pada generasi ke generasi terhadap maaygrakdukungnya. Seperti
yang diungkapkan oleh R. Supanggah (1995:3) mtraidtisional itu sendiri
setelah diteliti dengan mengumpulkan, mentransikaps dan menganalisanya
dengan tekanan pendekatan yang didasari oleh pewaik sebagai tata tingkah
laku manusia. Dari hasil penelitian tersebut dmsikan pengertian musik
tradisional yaitu musik yang diwariskan secaranliggn bukan secara tulisan
yang selalu mengalami perubahan.

Kesenian tradisional adalah kesenian yang tumbuh akembang pada
masyarakat dalam kurun waktu yang cukup lama. Kasdradisional merupakan
warisan budaya yang memiliki arti penting bagi kieipan adat dan sosial karena
didalamnya terkandung nilai, kepercayaan, dan draderta sejarah dari suatu
masyarakat. Menurut Jennifer Lindsay dalam Edi{2002:7) menyatakan
bahwa:

Kesenian tradisional adalah suatu bentuk seni y@rgumber dan
berakar serta telah dirasakan sebagai milik semd@ih masyarakat
lingkungannya. Pengolahannya dirasakan atas @ta-raasyarakat
lingkungannya. Cita rasa disini mempunyai arti ydngs, termasuk
“nilai kehidupan tradisi”, pandangan hidup, pendakafalsafah, rasa
etis dan estetis serta ungkapan budaya lingkunbgiasil kesenian
tradisional biasanya diterima sebagai tradisi, pBsa&a yang
dilimpahkan dari angkatan tua kepada angkatan muda.



Bastomi (1992:44) juga mengungkapkan tentang prgesxiptaan seni
tradisional yaitu dalam proses penciptaan senisi@uhl terjadi hubungan antara
subjek pencipta dan kondisi lingkungannya. Pencgaai tradisional biasanya
terpengaruh oleh keadaan sosial budaya masyarskaitual tempat, dalam hal ini
banyak berkaitan dengan kepercayaan terhadamhgéhg gaib.

2. Pewarisan

Pewarisan berasal dari kata waris yang artinyagoyamg berhak menerima
harta pusaka dari orang yang telah meninggal, g&danpewarisan adalah
proses, cara, perbuatan mewarisi atau mewariskeam(K Besar Bahasa
Indonesia:2001). Pewarisan dalam konteks budayardakni tradisional adalah
merupakan proses pengalihan kepemilikan dan aksivitari seni tradisional.
Pewarisan ini berlangsung dari generasi tua kegadarasi muda.

AA.Navis (1984:161) juga mengungkapkan dalam keseniradisional
Minangkabau bahwasako (saka) danpusako (pusaka) diwariskan kepada
kemenakannyadari niniak ke mamak, dari mamak turun ke kamanafaari
nenek (moyang) ke mamak, dari mamak ke kemenakan).

Berkaitan dengan hal di atas Indrayuda (2012:1)nguegkapkan bahwa,
pewarisan ini bertujuan untuk keberlangsungan pestihan dan perkembangan
budaya seni tradisional dalam masyarakat, sehisggatradisional tersebut akan
terus tumbuh dan berkembang ditengah-tengah m&syara

Menjaga keberadaan suatu kesenian tradisiondl satlanya adalah dengan
cara mewariskan kesenian tradisional tersebut. Kkn&Rohidi (2000:28)

Menyatakan dalam pengertian pewarisan kebudayasmnsasa terkandung tiga
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aspek peting, yaitu bahwa: 1) Kebudayaan dialildamnsatu generasi ke generasi
lainnya, dalam hal ini kebudayaan dipandang sebsggtu warisan atau tradisi

sosial. 2) Kebudayaan dipelajari bukan dialihkaari #eadaan jasmani manusia
yang bersifat genetik. 3) Kebudayaan dihayati damli#i bersama para warga

masyarakat pendukungnya.

Berkaitan dengan pewarisan, Supriyanto (2009:98) jmengemukakan
tentang pewarisan budaya adalah suatu proses, gh@nbatau cara mewarisi
budaya  masyarakatnya. Proses pewarisan budayautligega dengan
socialization. Budaya harus diwariskan secara tteorurun kepada masyarakat
pendukungnya karena manusia dan kebudayaan merugakatuan yang tidak
pernah terpisahkan, tetapi kebudayaan yang dimylikiakan diwariskan kepada
keturunannya.

Poerwanto (2000:87) juga mengungkapkan tentang nmawmakebudayaan
makhluk manusia, tidak hanya terjadi secara vdriétau kepada anak cucu
mereka, melainkan dapat pula dilakukan secara ¢mta atau manusia yang satu
dapat belajar kebudayaan dari manusia lain. Berbpgagalaman makhluk
manusia dalam rangka kebudayaan, akan diteruskaed&egenerasi berikutnya
atau dapat dikomunikasikan dengan individu lain.

Dengan kata lain, dalam masyarakat generasi tuturgsi memelihara,
melestarikan atau mempertahankan bentuk kesenma, laebaliknya generasi
muda berfungsi mewarisi dan sekaligus mengembanpkatuk kesenian lama.
Cahyono (2000:66-67) mengungkapkan bahwa manusia kigbudayaan

merupakan kesatuan yang tidak dapat terpisahkan, mdakhluk manusia
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merupakan pendukung kebudayaan. Sekalipun makhdukisia akan mati, tetapi
kebudayaan yang dimilikinya akan diwariskan untuukunannya, demikian
seterusnya.

Menurut Rohidi (1994:24) Kebudayaan merupakan tasises belajar yang
berpola, proses ini berlangsung secara ketika uterketika anak memiliki
pengalaman-pengalaman pada tahap awal dalam kalmdya dan terus menerus
sampai kurun waktu berikutnya, dilingkungannya.

Tujuan pewarisan budaya adalah agar kebudayaan ipengadi aset yang
berharga dalam suatu daerah tersebut tidak punah paman dan tidak
ditinggalkan oleh masyarakat pendukungnya. Karergbu#tayaan adalah
peninggalan yang sangat berharga dari nenek magadghulunya. Oleh sebab
itu kesenian tradisional haruslah diwariskan kepgdaerasi berikutnya agar
kebudayaan tersebut tetap eksis dalam masyarakdengnya.

3. Pendidikan Formal, Informal dan Non formal

Kebudayaan dan pendidikan memiliki hubungan timielik sebab
kebudayaan dapat dilestarikan dan dikembangkan agenglan mewariskan
kebudayaan dari generasi ke generasi penerus dgatzam pendidikan, baik
secara formal, informal dan non formal.

a. Pendidikan Formal

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan NasionaRdahun 2003 Bab
| Pasal 11 dijelaskan bahwasannya pendidikan foadalah jalur pendidikan
yang terstruktur dan berjenjang yang terdiri ateadidikan dasar, pendidikan

menengah, dan pendidikan tinggi. Pendidikan fortesjadi dalam lembaga
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pendidikan formal yang dirancang untuk mengarahgarkembangan tingkah
laku pendidik. Salah satu contoh lembaga pendidiiaamal adalah sekolah.
Sekolah mempunyai peranan yang sangat penting dpkmgenalan budaya,
berupa rangkaian jenjang pendidikan yang telah malealnya SD, SMP,SMA
dan perguruan tinggi.
b. Pendidikan Informal

Menurut Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tent&igtem
Pendidikan Nasional pada Bab | Pasal 13, Pendidikéormal adalah jalur
pendidikan keluarga dan lingkungan. Dalam keluaegdapat dua atau lebih dari
dua pribadi yang tergabung karena hubungan datddyngan perkawinan, atau
pengangkatan, dihidupnya dalam satu rumah tangg@téraksi satu sama lain
dan didalam perannya masing-masing dan menciptakaia mempertahankan
suatu kebudayaan antar orang tua dengan anak dadaraa Dalam
pelaksanaannya pendidikan informal berlangsund tidmgan cara-cara artificial,
melainkan secara alamiah atau berlangsung sacajar, waleh sebab itu
pendidikan dalam keluarga disebut pendidikan infdrm
c. Pendidikan Nonformal

Menurut Undang Undang RI No. 20 Tahun 2003 tent&igtem
Pendidikan Nasional pada Bab | Pasal 13, Pendidil@formal adalah jalur
pendidikan diluar pendidikan formal yang dapat ldilnakan secara terstruktur
dan berjenjang dan hasil pendidikan nonformal ddjpeargai setara dengan hasil

program pendidikan formal setelah melalui prosesil@@an penyetaraan oleh
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lembaga yang ditunjuk oleh Pemerintah atau Pena¢riDaerah dengan mengacu
pada standar nasional pendidikan.

Tirtarahardja (2005:33) mengungkapkan tentang pikah sebagai proses
transformasi budaya meupakan kegiatan pewarisamaybudari satu generasi
kegenerasi lain. pendidikan merupakan proses pesiagamu untuk menjadikan
manusia memiliki rasa kemanusiaan, menjadi mandsi®asa, dan manusia
seutuhnya agar mampu menjalankan tugas pokok dagsifsecara penuh dan
mengembangkan budaya. Kebudayaan adalah keseluddrarhasil manusia
hidup bermasyarakat yang berisi aksi-aksi terhadi@p oleh sesama anggota
manusia sebagai anggota masyarakat yang merupakamdaian, kepercayaan,
kesenian, moral, hukum, dan adat istiadat. Salab &angsi dari sekolah
mencakup fungsi sosial. Sekolah dalam menjalankagsi sosial harus mampu
mensosialisasikan peserta didik, sehingga merekdinga bisa merubah diri
mereka dan merubah masyarakatnya. Sebaliknya bhentukciri, dan
pelaksanaan pendidikan ikut ditentukan oleh kebaalaymasyarakat dimana
proses pendidikan itu berlangsung. Pendidikan diiedpaikan dapat diasumsikan
sosial budaya suatu bangsa akan mengalami kepukainama tidak ada proses
transfer budaya sehingga tidak ada yang melestardan mengembangkan
budaya.

Menurut Koentjaraningrat (1996:223), “ Proses lzelagbudayaan ada 3 cara
yaitu: 1) Melalui proses internalisasi, dimana po#i berawal dari manusia itu
sendiri dalam menanamkan kebudayaan dalam kepaitvagh. 2) Melalui proses

sosialisasi, yaitu proses belajar kebudayaan daldsmangan dengan sistem sosial.
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3) Proses enkulturasi, yaitu sistem pembelajardoudeyaan dalam keluarga
ataupun masyarakat seperti: norma-norma pergasdgran-santun berbicara dan
lain-lain.

Berdasarkan penjelasan diatas, pada dasarnya kelandadalah warisan
sosial yang diturunkan secara turun temurun ddu ganerasi kepada generasi
berikutnya. Pewarisan dilakukan dengan tujuan agairsan budaya dari dahulu
sampai masa yang akan datang tidak hilang dan tapatberkembang ditengah-
tengah masyarakat.

Beberapa pendapat para ahli yang telah diuraika@agiakan dimanfaat untuk
melihat proses pewarisan kesenian Saluang Pauaamdahasyarakat di
Kecamatan Pauah Kota Padang.

C. Kerangka Konseptual

Dalam penelitian ini, kerangka konseptual akan migarkan dalam bentuk
skema. Langkah awal penelitian, pertama akan naskah daerah Kecamatan
Pauah secara umum, kemudian berikutnya akan mskgelatentang kesenian
Saluang Pauah itu sendiri dalam masyarakat. Séhgmjupenelitian akan
mengacu pada masalah tentang bagaimana sistemigmwkesenian bagi para
seniman Saluang Puah kepada generasi berikutnya.

Untuk memudahkan dalam memahami kerangka konsepiudiapat dilihat

dari skema berikutnya:



Masyarakat Pauah Kot@adant

A

y

Kesenian Saluang Pauah

A

4

Pewarisan Kesenian Saluang Pauah
Di daerah Pauah Kota Padang dilakukan
Secara informal

A

A

Secara keluarga

Secara lingkungan
masyarakat

A

y

Hasil Penelitian
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, maleagkhir penulisan
ini dapatlah diambil beberapa kesimpulan. Namuninkaslan itu bukanlah
merupakan hasil atau pekerjaan yang sempurna adetaya merupakan langkah
awal agar dapat dimanfaatkan bagi kepentingan geseianjutnya.

Kesenian Saluang Pauah adalah salah satu benseki&e tradisi yang
terdapat didaerah Pauah. Saluang Pauah termasalake#lasifikasi alat musik
tiup (aerofon). Kesenian tradisional Saluang Paeng terlihat dan digunakan
dalam acara pernikahan. Pertunjukan kesenian Spl&auah berupa musik
Saluang Pauah dan diiringi dengan nyanyian dendamg berupa nasehat-
nasehat yang dapat didengar oleh semua umur. Dp&tanjukannya musik
Saluang Pauah dimainkan oleh dua orang yaitu safganemainkan alat musik
Saluang Pauah dan satu lagi sebagai pedendang.

Pewarisan merupakan suatu hasil budaya yang dikarusecara turun-
temurun dari generasi tua ke generasi muda. Didaéecamatan Pauah Kota
Padang pewarisan kesenian Saluang Pauah dilakékagan cara informal yaitu
kegiatan pewarisan yang berlangsung dalam keluaga dari orang tua kepada
anaknya dan dalam lingkungan masyarakat. Pendidgifarmal diselenggarakan
melalui proses inkulturasi, enkulturasi dan sos#di. Dalam mempelajari cara
bermain alat musik Saluang Pauah, pemula biasaslggab sendiri dulu setelah
50% bisa memainkan alat musik Saluang Pauah barplvaris akan

memperhatikan dan mengajari pemainnya tips agayilyamg dihasilkan bagus
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dan sesuai dengan dendang. Begitu juga dengan rtsganpdendang, biasanya
pemula hanya diajarkan 10 bait pengembangan dartu sudul cerita untuk
selanjutnya pemula belajar sendiri dengan cara emgatkan pewaris
berdendang saat tampil pada pertunjukan yangalési pewaris dendang. Begitu
seterusnya latihan sampai pedendang menjadi mangiu rdahir dalam
memainkan kesenian Saluang Pauah dan mengajarkamelsarisi lagi kepada
generasi berikutnya. Dalam lingkungan masyarakainsmn Saluang Pauah
biasanya mewarisi kesenian Saluang Pauah tersehgad sering membuat dan
menampilkan pertunjukan Kesenian Saluang Pauabldhfa Taman Budaya dan
tempat-tempat umum lainnya. Dengan seringnya mk&akuwan menampilkan
pertunjukan kesenian Saluang Pauah tersebut mensmabkit demi sedikit
ketertarikan anak-anak dan masyarakat untuk memaiakau hanya menonton
saja.

Kesenian tradisional Saluang Pauah ini harus teikembangkan dan
diwariskan dari generasi ke generasi berikutnystuRgikan kesenian tradisional
ini sudah hampir pada semua aspek kehidupan yarkgitzen dengan adat dan
kebiasaan yang berlaku di daerah Pauah Kota Pesgoegti halnya yang sering
terlihat dan digunakan dalam acara pesta perkawdaarnpada kegiatan-kegiatan
masyarakat seperti menggalang dana untuk korbacabanalam, menggalang
dana utuk membangun sarana ibadah dan kegiatamydaiiDengan demikian
dapat dipahami bahwa apabila pada setiap kegiagiatan ditampilkan kesenian

Saluang Pauah maka ia akan menjadi suatu kesingabukebudayaan yang
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terus dilestarikan dari waktu ke waktu, sehinggahjadikan kesenian Saluang
Pauah ini tumbuh dan berkembang sampai pada saanrseterusnya.
B. Saran

Melalui hasil penelitian ini penulis akan membenkeeberapa saran
sebagai berikut:
1. Diharapkan bagi masyarakat di Kecamatan Pauah Radang untuk
selalu memelihara dan menggunakan kesenian SaRergh dalam kehidupan
sosialnya, sehingga dengan digunakan keseniartérdapat berfungsi dengan
baik dalam kehidupan masyarakat serta pewarisaaskgaterjaga secara
kesinambungan.
2. Pemerintah dan tokoh masyarakat harus dapat unehdwkung dan
melestarikan kesenian Saluang Pauh sebagai seaydtiddisional daerah Pauah
Kota Padang.
3. Pada para pembaca untuk menambah masukan atatsaeaaryang dapat
menyempurnakan tulisan ini sehingga apa yang fedstulis lakukan selama ini
dapat bermanfaat bagi pembaca.
4. Hendaknya musik tradisi Saluang Pauah ini dalam apsannya
ditekankan kepada generasi-generasi yang lebih nididas pariwisata bekerja
sama dengan Dinas Pendidikan agar dapat memfsisitienyiapkan alih generasi
kesenian Saluang Pauah, terutama dilakukan penmmbpeda setiap Kecamatan,
Kelurahan, RW, tidak kalah pentingnya pembinaaelkiigh dari tingkat SLTP

dan Tingkat SLTA.
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